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Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi ketika studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa peraturan mengenai kedisiplinan di SMK Tamansiswa 1 

Kota Probolinggo sudah dibuat dengan bentuk tertulis. Akan tetapi,  masih ada 

peserta didik yang tidak bisa mematuhi peraturan tersebut bahkan berulang-ulang 

melakukan pelanggaran, walaupun sekolah sudah berupaya untuk menertibkan 

dengan cara memberikan sanksi kepada peserta didik yang melanggar. Bertolak 

dari konteks yang terjadi maka dalam penelitian ini difokuskan pada tiga 

permasalahan, yaitu (1) Bagaimana Peranan Guru Pkn Dalam Mewujudkan Moral 

dan Disiplin Peserta Didik Dalam Era Milenial (Studi Kasus di SMK Tamansiswa 

1 Kota Probolinggo), (2) Hambatan apa saja yang dihadapi oleh guru PKn dalam 

mewujudkan moral dan disiplin peserta didik dalam era milenial (Studi Kasus di 

SMK Tamansiswa 1 Kota Probolinggo), (3) Upaya apa yang dilakukan oleh guru 

PKn dalam mewujudkan moral dan disiplin peserta didik dalam era milenial 

(Studi Kasus di SMK Tamansiswa 1 Kota Probolinggo). 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Proses pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data meliputi reduksi data, penyajian data 

dan verifikasi/ penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan guru PKn dalam 

mewujudkan moral dan disiplin peserta didik dalam era milenial sudah cukup 

baik, hal tersebut dilihat dari sikap guru yang selalu mengajarkan moral dan 

disiplin di sekolah serta tidak melanggar kode etik guru. Hambatan yang dihadapi 

guru dalam peranan mewujudkan moral dan disiplin peserta didik, meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh guru dalam 

mewujudkan moral dan disiplin peserta didik, yaitu melakukan kegiatan 

kepemimpinan, melakukan kerja sama dengan seluruh pihak sekolah, guru 

memberikan contoh sikap yang sesuai moral dan disiplin, membentuk jadwal guru 

piket, memberikan poin pelanggaran serta pelaksanaan hukuman sebagai usaha 

menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan perilaku yang salah. 

Dengan demikian, penulis menyarankan kepada segenap warga sekolah 

agar selalu mempertahankan dan meningkatkan sikap disiplin dan moral yang 

telah diterapkan di sekolah. Selain itu, hendaknya melakukan evaluasi terhadap 

peranan guru PKn khususnya dalam mewujudkan moral dan disiplin siswa. 


